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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecurangan dalam laporan keuangan dengan 

menerapkan analisis fraud hexagon, yang mempertimbangkan enam faktor: stabilitas 

keuangan,  pengawasan yang tidak efektif, rasio total akrual terhadap total aset, pergantian 

direktur, dualitas CEO, dan kerja sama dengan proyek pemerintah. Sampel penelitian ini 

diambil melalui metode purposive sampling, mencakup perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2023. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan analisis regresi logistik. Dengan mempertimbangkan variasi hasil dan fenomena 

kecurangan serta keterbatasan penelitian sebelumnya, studi ini menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa stabilitas keuangan, rasio total akrual terhadap total asett, dan pergantian direksi 

memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. 

Kata kunci : Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Hexagon, Arogansi, Kolusi, BUMN 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify fraud in financial statements by applying fraud hexagon analysis, 

which considers six factors: financial stability, ineffective monitoring, ratio of total accruals 

to total assets, change in director, CEO duality, and cooperation with government projects. 

The sample of this study was taken through purposive sampling method, involving state-

owned companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2018-2023. The 

method applied is quantitative with logistic regression analysis. Taking into account the 

variety of results and the phenomenon of fraud and the limitations of previous research, this 

study analyzes the factors that influence fraud in financial statements. The results showed 

that financial stability, the ratio of total assets to total assets and change in director have a 

positive influence on fraud in financial statements. 

Keywords: Financial Statement Fraud, Fraud Hexagon, Arrogance, Collusion, State-Owned 

Enterprises 
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PENDAHULUAN 

Manajemen perusahaan sering 

kali memanipulasi informasi pada 

laporan keuangan guna meningkatkan 

kinerja finansial perusahaan (Alifa dan 

Rahmawati, 2022). Berdasarkan data 

survei ACFE tahun 2024, Indonesia 

menempati peringkat keempat di Asia 

Pasifik dalam tindak kecurangan. 

Berdasarkan hasil survei yang 

dipaparkan ACFE, penyelewengan aset 

merupakan jenis kecurangan yang paling 

sering terjadi sebesar 89%. Korupsi 

menempati peringkat kedua dengan 

48%, sementara kecurangan laporan 

keuangan memiliki proporsi yang lebih 

kecil, yaitu sebesar 5%. Akan tetapi, 

hasil survei ACFE 2024 menunjukkan 

kecurangan laporan keuangan 

menempati peringkat biaya tertinggi 

yaitu USD 766.000. 

ACFE Indonesia (2019) 

menungkapkan, pemerintahan 

merupakan organisasi paling terdampak 

akibat kecurangan yakni 48,5%. 

Ditempat kedua adalah Badan Usaha 

Milik Negara sebesar 31.8%, diikuti oleh 

perusahaan swasta 15,1%, nirlaba dan 

organisasi lainnya masing-masing 

15,1% dan lainnya sebesar 1.7%. Pada 

tahun 2024, PT Indofarma Tbk terlibat 

dalam kasus kecurangan yang diungkap 

melalui hasil audit oleh BPK, yang 

mencatat 18 temuan, di mana 10 di 

antaranya menunjukkan adanya indikasi 

kecurangan, dengan proyeksi total 

mencapai Rp 436,87 miliar 

(DetikFinance, 2024).  

PT Garuda Indonesia Tbk pada 

2018 melibatkan pemalsuan pengakuan 

pendapatan, di mana perusahaan 

melaporkan laba bersih USD 809,850 

meskipun sebenarnya mengalami 

kerugian. Pendapatan dari PT Mahata 

Aero tidak memenuhi syarat pengakuan, 

sehingga Garuda Indonesia dikenai 

denda Rp100 juta oleh OJK (Kemenkeu, 

2019). Pada tahun 2018, media meliput 

kasus PT Asuransi Jiwasraya yang tidak 

membayar klaim asuransi sebesar Rp 

802 miliar pada Oktober 2018 dan 

mencapai Rp 12,4 triliun pada Desember 

2019, akibat pembelian saham untuk 

mempercantik neraca perusahaan 

(Keuangan Kontan, 2020). 

Motif di balik tindakan 

kecurangan yang dilakukan oleh pelaku 

penipuan dapat dijelaskan melalui 

berbagai teori. Vousinas (2019) 

mengembangkan model baru untuk 

mendeteksi penipuan yang dikenal 

sebagai teori fraud hexagon.  

Penelitian ini menerapkan teori 

fraud hexagon karena teori penipuan 

terus berkembang seiring waktu. 

Menurut Vousinas, (2019) Model fraud 

pentagon dinilai usang dan perlu 

diperbarui untuk mencerminkan 

peningkatan insiden kecurangan terbaru.  

Penelitian ini menerapkan enam variabel 

guna menjelaskan komponen dari teori 

fraud hexagon, stabilitas keuangan untuk 

pressure, pengawasan yang tidak efektif 

untuk opportunity, TATA untuk 

rationalization, perubahan direktur 

untuk capability, dualitas CEO untuk 

arrogance, dan kerja sama dengan 

proyek pemerintah untuk collusion. 

Hasil Penelitian yang dilakukan 

mengenai variabel yang berkontribusi 
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terhadap kecurangan laporan keuangan 

memperoleh hasil yang  inkonsisten. 

Menurut hasil penelitian Achmad et al., 

(2022) mengindikasikan stabilitas 

keuangan meningkatkan  kecurangan 

laporan keuangan. Lebih lanjut Triyanto 

et al., (2023) mengindikasikan rasio 

TATA, pergantian direksi, dualitas CEO 

meningkatkan kecurangan laporan 

keuangan. Yadiati et al., (2023) 

memaparkan kerja sama dengan proyek 

pemerintah berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Kusumosari dan Solikhah (2021) 

menunjukkan bahwa pengawasan tidak 

efektif, dualitas CEO, TATA 

berpengaruh meningkatkan kecurangan 

laporan keuangan.  

Penelitian Achmad et al., (2023) 

menunjukkan dampak stabilitas 

keuangan, pergantian direksi, 

pengawasan yang tidak efektif tidak 

berpengaruh pada kecurangan laporan 

keuangan. Selain itu, Mukaromah dan 

Budiwitjaksono, (2021) menunjukan 

hasil kerja sama dengan proyek 

pemerintah dan TATA tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Lebih lanjut Sari et 

al., (2024) menambahkan jika dualitas 

CEO dan pergantian direksi tidak 

berpengaruh pada manipulasi laporan 

keuangan.  Selain variabel kolusi, 

inovasi penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman komponen yang berpotensi 

memengaruhi kecurangan laporan 

keuangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi kecurangan 

dalam laporan keuangan dengan 

menerapkan teori fraud hexagon, yaitu 

stabilitas keuangan, pemantauan yang 

tidak efektif, TATA, pergantian direksi, 

dualitas CEO, dan kerjasama dengan 

proyek pemerintah. 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Pengaruh Stabilitaas Keuangan 

Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Tekanan sering mendorong 

individu untuk melakukan penipuan, 

terutama dalam konteks kinerja 

perusahaan yang menurun (Alfarago et 

al., 2023). Dalam situasi ini, stabilitas 

keuangan perusahaan berfungsi sebagai 

stimulus bagi manajemen untuk 

mengambil tindakan yang mungkin 

melanggar norma-norma akuntabilitas 

Achmad et al., (2022).  

  Teori agensi berkaitan dengan 

stabilitas keuangan, di mana manajemen 

bertindak sebagai agent yang 

dipekerjakan oleh principal untuk 

memenuhi kepentingan perusahaan 

(Putra dan Suprasto, 2022). Ketika 

keadaan keuangan perusahaan tidak 

konsisten,  agent cenderung melakukan 

kecurangan dalam laporan keuangan 

(Ratnasari dan Solikhah, 2019). 

Pernyataan ini diperkuat oleh Alfarago et 

al., (2023); Larum et al., (2021); Sari et 

al., (2020) yang memaparkan bahwa 

stabilitas keuangan memiliki dampak 

positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Menurut uraian tersebut, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini yakni sebagai berikut: 

H1 : Stabilitas keuangan berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 
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Pengaruh Pengawasan Yang Tidak 

Efektif Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan. 

  Peluang memberikan ruang bagi 

pelaku untuk melakukan kecurangan 

(Alfarago et al., 2023). Pengawasan 

yang tidak efektif mengacu pada 

lemahnya fungsi pengawasan, dinilai  

dengan banyak total dewan komisaris 

independen dibandingkan dengan total 

dewan komisaris (Handoko dan 

Tandean, 2021). Dari perspektif teori 

agensi, dewan komisaris berfungsi 

sebagai alat pemantauan bagi pemegang 

saham (Fama dan Jensen, 1983). Ketika 

pengawasan kurang efektif, manajemen 

merasa kinerjanya tidak terpantau, 

sehingga ada peluang untuk berbuat 

curang.  

  Pelitian yang dilaksanakan 

Kusumosari dan Solikhah, (2021); 

Lastanti et al., (2022); Triyanto et al., 

(2023) menunjukkan pengawasan yang 

tidak efektif meningkatkan indikasi 

kecurangan laporan keuangan. Menurut 

pemaparan tersebut, hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini yakni: 

H2 : Pengawasan yang tidak efektif 

berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Pengaruh Rasio Total Akrual 

Terhadap Total Aset  Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan. 

  Rasionalisasi yakni  pembenaran 

yang diberikan pelaku kecurangan atas 

tindakannya (Kusumosari dan Solikhah, 

2021). Nilai akrual perusahaan 

mencerminkan penilaian dan keputusan 

manajemen, dengan rasionalisasi akrual 

yang dapat memengaruhi fraud pada 

laporan keuangan (Skousen et al., 2009). 

Jensen dan Meckling, (1976) 

mengemukakan bahwa individu 

beroperasi dalam batasan rasional dan 

informasi tersebar secara asimetris 

dalam organisasi. Manajemen yang 

menyadari kurangnya pengawasan lebih 

rentan memanipulasi laporan keuangan 

untuk mencapai target jangka pendek 

atau memperoleh bonus, yang dapat 

menimbulkan moral hazard.  

  Penelitian Kusumosari dan 

Solikhah (2021) dan Triyanto et al., 

(2023) mengemukakan  rasio total akrual 

terhadap total aset (TATA) mempunyai 

pengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Menurut pemaparan 

di atas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yakni: 

H3 : Rasio total akrual terhadap total aset 

berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Pengaruh Pergantian Direksi 

Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

  Jabatan atau peran individu pada 

sebuah perusahaan bisa memberikan 

kemampuan guna memanfaatkan 

peluang dalam melakukan tindakan 

fraud (Alfarago et al., 2023). Pergantian 

direksi dapat menciptakan periode stres 

yang membuka peluang terjadinya 

kecurangan.  Ini disebabkan oleh fakta 

bahwa selama waktu beradaptasi direksi 

baru memerlukan waktu  memahami 

karakter bisnis perusahaan, yang dapat 

menyebabkan penurunan kinerja dan 

memberi manajemen kesempatan untuk 

melakukan kesalahan (Septiningrum dan 

Mutmainah, 2022). Di sisi lain, 

perubahan komposisi dewan direksi 
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dapat menjadi langkah untuk menghapus 

direktur yang dicurigai mengetahui 

adanya kecurangan dalam perusahaan 

(Achmad et al., 2023). 

  Wolfe dan Hermanson (2004) 

menjelaskan terdapanya pergantian 

direksi yakni bentuk dari conflict of 

interest. Dalam hal ini, agent dapat 

menggunakan kekuasaan untuk 

memanipulasi keputusan untuk 

mengeliminasi pihak-pihak yang 

mencegah agent untuk melakoni 

penipuan dalam laporan keuangan, 

termasuk perubahan dewan direksi. 

(Sudrajat et al., 2023). Penelitian Larum 

et al., (2021) dan Triyanto et al., (2023) 

memaparkan pergantian dewan direksi 

memiliki pengaruh terhadap penipuan 

dalam laporan keuangan. Hipotesis yang 

diterapkan pada  penelitian ini yakni: 

H4 : Pergantian direksi berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

Pengaruh Dualitas CEO Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan.  

Direktur utama yang menjabat 

lebih dari satu posisi dapat menciptakan 

dominasi kekuasaan, yang mendorong 

kepentingan pribadi dan menimbulkan 

sifat egois. Situasi ini diperparah oleh 

ketidakefektifan pengawasan 

perusahaan akibat konsentrasi 

kekuasaan pada satu individu, sehingga 

membuka peluang bagi pihak tertentu 

guna menjalankan kecurangan dan 

memperburuk masalah di antara agent 

dan principal (Kusumosari dan 

Solikhah, 2021). 

  Dualitas CEO menurut 

perspektif teori agensi dapat 

menyulitkan dewan komisaris dalam 

mengawasi dan mengevaluasi serta 

menghambat direksi dalam mengawasi 

manajemen (Sari et al., 2022). Penelitian  

Kusumosari dan Solikhah (2021); Tarjo 

et al., (2021) memaparkan  dualitas CEO 

memberikan dampak positif pada 

kecurangan laporan keuangan. Dengan 

demikian, berdasarkan penjelasan 

tersebut, hipotesis penelitian ini yakniL  

H5: Dualitas CEO berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh Kerja Sama Dengan Proyek 

Pemerintah Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan.  

  Salah satu karakteristik kolusi 

adalah suap yang diberikan kepada 

penyelenggara pemerintah untuk 

memenangkan tender pengadaan barang 

atau jasa tertentu (Susandra & Hartina, 

2017). Kerja sama dengan proyek 

pemerintah terkait dengan teori agensi, 

di mana manajemen dapat 

memanfaatkan kemudahan dan hak 

istimewa perusahaan untuk melakukan 

pelaporan keuangan yang tidak akurat. 

Semakin besar skala kerja sama yang 

dijalin, semakin tinggi pendapatan 

perusahaan.   

  Manajemen perusahaan yang 

terlibat korupsi dengan pemerintah 

berpotensi melakukan kecurangan 

pelaporan keuangan berupa tindakan 

pemalsuan annual report yang tidak 

sesuai dengan sebenarnya agar tindakan 

mereka tidak diketahui ketika terlibat 

dalam kasus korupsi yang melibatkan 

proyek-proyek pemerintah oleh 

principal (Mardeliani et al., 2022). 

Penelitian Handoko (2021) dan  Yadiati 
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et al., (2023) membuktikan kerja sama 

dengan proyek pemerintah berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Maka dari pemaparan di atas, 

hipotesis penelitian ini yakni : 

H6: Kerja sama dengan proyek 

pemerintah berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif dengan data 

sekunder digunakan dalam penelitian ini. 

Data yang dikumpulkan untuk penelitian 

ini diperoleh melalui metode 

dokumentasi dari laporan tahunan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2018 - 2023, 

diakses melalui www.idx.co.id dan situs 

web resmi perusahaan. Analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat 

lunak Eviews 8. Regresi logistik dipilih 

karena variabel dependen bersifat biner 

dan tidak membutuhkan asumsi 

normalitas pada variabel independen. 

Pemilihan sampel penelitian ini 

dilakukan berdasarkan metode purposive 

sampling dengan kriteria tertentu yang 

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1 Kriteria Sampel Penelitian

Variabel Dependen

Variabel dependen penelitian ini 

yaitu kecurangan laporan keuangan, 

dihitung menggunakan Beneish M-Score 

yang terdiri dari delapan indeks rasio 

keuangan, seperti yang tertera pada 

Tabel 2, dan dihitung dengan M-Score = 

−4,840 + (0,920 × DSRI) + (0,528 × 

GMI) + (0,404 × AQI) + (0,892 × SGI) 

+ (0,115 × DEPI) − (0,172 × SGAI) − 

(0,327 × LVGI) + (4,697 × TATA).  

Apabila hasil perhitungan 

Beneish M-Score menunjukkan nilai di 

bawah −2.22, hal ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan tidak terlibat dalam 

kecurangan laporan keuangan, atau 

dapat dikategorikan sebagai perusahaan 

non-manipulator. Sebaliknya, jika 

Beneish M-Score lebih tinggi dari −2.22, 

perusahaan tersebut terbukti melakukan 

kecurangan aporan keuangannya dan 

dikategorikan sebagai perusahaan 

manipulator. 

Tabel 2 Rasio Beneish M-Score

Days Sales in Receivable (DSRI) 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018 2023 24 

Perusahaan BUMN yang mengalami delisting periode 2018 – 2023 (0) 

Perusahaan BUMN yang tidak mempublikasikan laporan tahunan untuk 

periode 2018 – 2023  

(2) 

Perusahaan BUMN yang tidak menyajikan data lengkap mengenai variabel 

yang dibuthkan dalam penelitian periode 2018 – 2023 

(10) 

Jumlah Sampel 12 

Jumlah data yang digunakan 6 x 12 72 
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𝐷𝑆𝑅𝐼 =
 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡 / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡 − 1 / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 

 

Gross Margin Index  (GMI) 

𝐺𝑀𝐼 =  
[(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1 − 𝐶𝑂𝐺𝑆 𝑡 − 1)/ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1]

[(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝐶𝑂𝐺𝑆 𝑡)/ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡]
 

 

Asset Quality Index (AQI) 

𝐴𝑄𝐼 =
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 − (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 + 𝑃𝑃𝐸 𝑡)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡)

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1 − (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1 + 𝑃𝑃𝐸 𝑡 − 1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1)
 

Sales Growth Index (SGI) 

𝑆𝐺𝐼 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 

 

Depreciation Index (DEPI) 

𝐷𝐸𝑃𝐼 =  
[𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡 − 1/(𝑃𝑃𝐸 𝑡 − 1 + 𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡 − 1)]

[𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡/(𝑃𝑃𝐸 𝑡 + 𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡)]
 

 

Sales General and Administative Expenses Index (SGAI) 

𝑆𝐺𝐴𝐼 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠, 𝑔𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑙, 𝑎𝑛𝑑 𝑎𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑡/𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠, 𝑔𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑙, 𝑎𝑛𝑑 𝑎𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑡 − 1/𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 

 

Leverage Index (LVGI) 

𝐿𝑉𝐺𝐼 =
[(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝑡 + 𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡]

[(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝑡 − 1 + 𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡 − 1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1]
 

 

Total Accrual to Total Assets (TATA) 

𝑇𝐴𝑇𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑖𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 𝑡 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤𝑠 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡
 

 

 

Variabel Independen 

Variabel Pengukuran Skala 

Stabilitas 

Keuangan 

ACHANGE =
Total assets t − Total assets t − 1

Total assets t − 1
 

(Skousen et al., 2009) 

Rasio 

Pengawasan 

Yang Tidak 

Efektif 

BDOUT =
Jumlah dewan komisaris independen

Jumlah dewan komisaris
 

(Skousen et al., 2009) 

Rasio 

Rasio Total 

Akrual 

Terhadap 

Total Aset 

 

 
(Beneish, 1999) 

Rasio 

Pergantian 

Direksi 

Variabel dummy diberi kode 1 jika terjadi pergantian direksi 

perusahaan selama periode 2018 – 2023 dan kode 0 jika tidak 

Nominal 
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terjadi pergantian direksi perusahaan selama periode 2018 

2023 (Achmad et al., 2023). 

Dulitas CEO  Variabel dummy diberi kode 1 jika terdapat hubungan 

kekerabatan atau posisi lain antara dewan direksi dan dewan 

komisaris dalam perusahaan selama periode 2018–2023, dan 

kode 0 jika tidak ada hubungan kekerabatan atau jabatan lain 

yang relevan selama periode yang sama (Imtikhani dan 

Sukirman, 2021).  

Nominal 

Kerja Sama 

Dengan 

Proyek 

Pemerintah 

Variabel dummy akan diberi kode 1 jika ada proyek kerja sama 

dengan pemerintah selama periode 2018–2023, dan kode 0 jika 

tidak ada proyek kerja sama dengan pemerintah dalam periode 

yang sama (Alfarago et al., 2023). 

Nominal 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 4 Hasil Uji Parsial 

Hipotesis Koefisien P-Value Hasil 

Stabilitas keuangan ➔ Kecurangan 

Laporan Keuangan 

1.775777 0.0220 Diterima 

Pengawasan Yang Tidak Efektif  ➔ 

Kecurangan Laporan Keuangan 

-1.158741 0.5666 Ditolak 

Total Akrual Terhadap Total Aset ➔ 

Kecurangan Laporan Keuangan 

5.979666 0.0315 Diterima 

Pergantian Direksi ➔ Kecurangan 

Laporan Keuangan 

1.136471 0.0089 Diterima 

Dualitas CEO ➔ Kecurangan Laporan 

Keuangan 

-0.240891 0.5846 Ditolak 

Kerja Sama Dengan Proyek Pemerintah 

➔ Kecurangan Laporan Keuangan 

-0.308103 0.3908 Ditolak 

Tabel 3 Hasil Rasio Odds 

    Cumulative 

Dep. 

Value Count Percent Count Percent 

0 39 54.17 39 54.17 

1 33 45.83 72 100.00 

Odds ratio (1) menunjukkan 

kecenderungan perusahaan BUMN 

untuk melakukan kecurangan laporan 

keuangan sebesar 45,83%, sementara 

odds ratio (0) menunjukkan 

kecenderungan tidak melakukan 

kecurangan sebesar 54,17%. 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 
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McFadden 

R-squared 0.1662 

Mean 

dependent 

var 0.4583 

S.D. 

dependent 

var 0.5018 

S.E. of 

regressio

n 0.4574 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji 

koefisien determinasi yang 

menunjukkan nilai McFadden R-

Squared sebesar 0,1662 atau 16,62%, 

yang mengindikasikan bahwa 16,62% 

variabel kecurangan laporan keuangan 

mampu dijelaskan oleh variabel 

stabilitas keuangan, pengawasan tidak 

efektif, rasio total akrual terhadap total 

aset, pergantian direksi, dualitas CEO, 

dan kerja sama dengan proyek 

pemerintah. Sementara itu, 83,38% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian ini.  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Stabilitas Keuangan 

Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan.  

Stabilitas keuangan perusahaan 

dapat meningkatkan kecurangan laporan 

keuangan dalam beberapa situasi, karena 

sering kali menimbulkan tekanan pada 

manajemen untuk menjaga atau 

meningkatkan kinerja secara konsisten 

(Tarjo et al., 2021). Tetapi tekanan ini 

mungkin mendorong manajemen untuk 

bertindak tidak etis seperti melakukan 

kecurangan pelaporan keuangan, demi 

memenuhi ekspektasi pemegang saham, 

kreditur, atau pasar, sehingga informasi 

yang disajikan tetap menarik (Alfarago 

et al., 2023). Apabila pertumbuhkan 

bisnis di bawah rata – rata industri, 

manajemen mungkin mengubah laporan 

keuangan untuk membuat kondisi 

keuangan terlihat lebih baik (Alfarago et 

al., 2023; Loebbecke et al., 1989; 

Skousen et al., 2009).   Sebaliknya, pasca 

periode pertumbuhkan yang pesat, 

manajemen dapat memanipulasi laporan 

keuangan untuk menunjukkan 

pertumbuhkan yang lebih stabil 

(Skousen et al., 2009).   

  Teori agensi menunjukkan 

bahwa konflik antara pemilik dan 

manajemen dapat memengaruhi 

kecenderungan kecurangan, terutama 

dalam kondisi keuangan yang tidak 

stabil (Ratnasari dan Solikhah, 2019). 

Perusahaan dengan stabilitas keuangan 

rendah cenderung memanipulasi laporan 

keuangan untuk menjaga citra positif, 

yang dapat mengurangi minat investor 

jika tidak dilakukan (Tiffani dan 

Marfuah, 2015). Hal ini berpotensi 

menyesatkan pemangku kepentingan 

dan mempengaruhi keputusan investasi 

(Isalati et al., 2023). Penelitian ini 

sejalan dengan Achmad et al., (2022); 

Alfarago et al., (2023); Larum et al., 

(2021); Tarjo et al., (2021); Yadiati et al., 

(2023). 

Pengaruh Pengawasan Yang Tidak 

Efektif Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Ketika sistem pemantauan 

komisaris independen tidak berfungsi 

dengan baik, kemungkinan kecurangan 

pelaporan keuangan berkurang, karena 

perusahaan dengan tata kelola yang baik 

dapat menghindari campur tangan pihak 

lain (Achmad et al., 2022). Pengawasan 
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perusahaan akan lebih objektif dan tidak 

tepengaruh oleh pihak lain dengan 

adanya dewan komisaris independen. 

(Sihombing dan Rahardjo, 2014).  

Dewan komisaris independen 

diharapkan mampu bertanggung jawab 

untuk memantau perusahaan dan 

mencegah laporan keuangan yang tidak 

akurat (Tarjo et al., 2021). Walaupun 

keberadaan komisaris independen 

diharapkan mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan, intervensi yang 

mengurangi objektivitas mereka dapat 

mengurangi efektivitas pengawasan 

(Sihombing dan Rahardjo, 2014). 

Penunjukan komisaris seringkali hanya 

untuk memenuhi regulasi, dan mayoritas 

pemegang saham yang berasal dari 

pemerintah tidak memungkinkan dewan 

independen berfungsi sebagai indikator 

potensi kecurangan (Suri dan Rahman, 

2023). Penelitian ini sejalan dengan 

Achmad, Ghozali, et al., (2022); 

Handoko, (2021); Larum et al., (2021); 

Tarjo et al., (2021).  

Pengaruh Rasio Total Akrual 

Terhadap Total Aset Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Keputusan manajemen mengenai 

kebijakan tertentu akan menentukan 

tingkat akrual perusahaan (Evana et al., 

2019). Ini mengikuti teori agensi, yang 

memaparkan jika, peningkatan total 

akrual dapat meningkatkan potensi 

kecurangan laporan keuangan, karena 

manajemen cenderung memanipulasi 

laba untuk menunjukkan kinerja yang 

lebih baik (Aprilia et al., 2020). 

Perusahaan yang mengandalkan akrual 

rentan terhadap distorsi laporan 

keuangan, karena dapat mencatat 

transaksi tanpa melibatkan kas, demi 

menciptakan kesan pendapatan yang 

lebih tinggi bagi pemegang saham 

(Triyanto et al., 2023). Temuan 

penelitian ini sejalan dengan 

Kusumosari dan Solikhah, (2021); 

Meidijati dan Amin, (2022); Sihombing 

dan Rahardjo, (2014); Triyanto et al., 

(2023). 

Pengaruh Pergantian Direksi 

Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

Jika terjadi pergantian direksi 

yang disebabkan oleh kepentingan 

politik untuk menggantikan anggota 

direksi sebelumnya, perubahan budaya 

perusahaan yang memerlukan waktu 

dapat mengganggu kinerja perusahaan 

(Sasongko dan Wijayantika, 2019). 

Selain itu, motivasi politik untuk 

melakukan pergantian direksi juga dapat 

membuka celah yang mempermudah 

terjadinya kecurangan (Triyanto et al., 

2023). Saat terjadi pergantian direksi, 

terdapat risiko bahwa proses transisi 

dapat mengganggu sistem pengawasan 

internal dan tata kelola perusahaan, 

karena perubahan direktur dapat 

menciptakan ketidakstabilan dalam 

aktivitas perusahaan (Miftahul Jannah et 

al., 2021).  

Selain mendapatkan dukungan 

dari manajemen puncak, direktur utama 

memiliki wewenang yang lebih besar 

dibandingkan anggota direksi lainnya, 

yang dapat memicu kecurangan laporan 

keuangan, sementara konflik agensi 

akibat perbedaan kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham juga 
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berpotensi menjadi penyebab 

kecurangan tersebut (Mardeliani et al., 

2022).  Pergantian direksi sering kali 

dipengaruhi oleh faktor politik dan 

menyebabkan benturan kepentingan dan 

ketidakstabilan dalam struktur komando 

dan kontrol. Hal ini kemudian dapat 

dimanfaatkan oleh manajemen yang 

kompeten untuk melakukan tindakan 

curang selama periode stres tersebut 

(Aviantara, 2021).Pergantian direksi 

sering kali disertai dinamika kekuasaan 

yang kompleks, mendorong para 

direktur untuk melakukan segala upaya 

agar kinerja mereka lebih baik daripada 

pendahulunya (Yadiati et al., 

2023).Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Aviantara, (2021); Larum et 

al., (2021); Triyanto et al., (2023); 

Yadiati et al., (2023).  

Pengaruh Dualitas CEO Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Jabatan ganda antara direksi dan 

dewan komisaris tidak dimaksudkan 

untuk kolusi, melainkan untuk 

memperkuat kolaborasi dalam 

pengembangan perusahaan, 

meningkatkan pemahaman yang 

mendalam, dan membangun hubungan 

yang positif (Tanuwijaya et al., 2022). 

Perusahaan yang menerapkan dualitas 

CEO meyakini bahwa CEO mereka 

memiliki kemampuan intelektual yang 

unggul dan diharapkan dapat 

meningkatkan kesuksesan perusahaan, 

meskipun memegang dua tanggung 

jawab.(Triyanto et al., 2023). Dalam 

konteks ini, dualitas CEO dianggap 

sebagai strategi untuk memastikan 

eksekusi visi dan misi perusahaan yang 

lebih terarah dan efektif. 

Manajemen sebagai agen ingin 

mendapatkan kompensasi tinggi 

berdasarkan kinerja (Imtikhani dan 

Sukirman, 2021). Kecurangan laporan 

keuangan tidak dipengaruhi oleh dualitas 

CEO, mungkin karena CEO yang 

menjabat ganda memiliki kualifikasi 

tinggi dan pengalaman luas (Sari et al., 

2024). Selain itu, pengawasan ketat dari 

dewan komisaris mencegah 

penyalahgunaan kekuasaan (Ratnasari 

dan Solikhah, 2019). Selain itu, insentif 

manajerial yang sesuai, seperti 

kompensasi berbasis kinerja dan 

transparansi dalam kepemilikan saham, 

juga dapat membantu mengurangi 

potensi konflik kepentingan yang dapat 

memicu perilaku oportunistik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Ratnasari dan Solikhah, (2019); Sari et 

al., (2024); Sasongko dan Wijayantika, 

(2019); Triyanto et al., (2023).  

Pengaruh Kerja Sama Dengan Proyek 

Pemerintah Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kolusi yang diukur melalui 

proyek kerja sama dengan pemerintah 

tidak mempengaruhi pada kecurangan 

laporan keuangan. Kerja sama tersebut 

tidak meningkatkan risiko kecurangan, 

karena proyek-proyek tersebut tidak 

dirancang untuk penipuan (Alfarago et 

al., 2023). Jika kecurangan terungkap, 

perusahaan berisiko dikenakan sanksi 

blacklist dan pemutusan kontrak, yang 

berdampak negatif pada reputasinya 

(Alifa dan Rahmawati, 2022). Selain itu, 
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pejabat pemerintah yang terlibat dalam 

kolusi juga akan menghadapi tekanan 

sosial dan hukuman hukum (Alfarago et 

al., 2023). Perusahaan perlu mematuhi 

peraturan yang ketat, termasuk audit dan 

pelaporan yang transparan. Perusahaan 

yang berkolaborasi dengan pemerintah 

cenderung memiliki kinerja yang baik, 

sehingga bertentangan dengan teori 

agensi yang mengklaim adanya konflik 

kepentingan (Ramadhaniyah et al., 

2023). Untuk mencegah penyimpangan, 

tender harus melalui tahapan pengujian 

dan diaudit oleh badan independen 

(Oktaviany dan Reskino, 2023). Temuan 

penelitian ini sejalan Alfarago et al., 

(2023); Jihan Octani et al., (2022); 

Mukaromah dan Budiwitjaksono, 

(2021).  

KESIMPULAN 

Stabilitas keuangan perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kecurangan dalam laporan 

keuangan, dengan tekanan untuk 

memenuhi ekspektasi sering mendorong 

manipulasi. Meskipun pengawasan oleh 

dewan komisaris independen kurang 

efektif, perusahaan dengan nilai etika 

yang kuat cenderung lebih tahan 

terhadap kecurangan. Rasio TATA dapat 

memfasilitasi kecurangan karena 

memungkinkan pencatatan transaksi 

tanpa arus kas nyata. Pergantian direksi 

dapat mengganggu pengawasan internal 

dan memicu kecurangan demi bonus. Di 

sisi lain, dualitas CEO tidak berpengaruh 

signifikan karena CEO dengan dualitas 

jabatan diawasi ketat. Kerja sama 

dengan proyek pemerintah tidak 

meningkatkan kecurangan berkat 

regulasi dan audit independen yang 

ketat. 

SARAN 

Penelitian mendatang disarankan 

untuk menggunakan rasio FINANCE 

atau LEV sebagai proksi tekanan 

keuangan. Sistem whistleblowing dapat 

berfungsi sebagai proksi peluang untuk 

kecurangan, sementara pergantian 

auditor dapat mengukur rasionalisasi di 

balik tindakan tersebut. Penting juga 

untuk memasukkan variabel moderasi 

tata kelola dan budaya perusahaan, 

karena keduanya dapat memengaruhi 

hubungan antara fraud hexagon dan 

kecurangan laporan keuangan,. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi interaksi antara dewan 

komisaris independen, budaya etika, dan 

mekanisme pengawasan dalam 

mencegah kecurangan. 
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